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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Histori Artikel Kemajuan teknologi di sektor manufaktur telah secara signifikan
- Artikel dikirim meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan akurasi pemrosesan data. PT.
26/12/2025 UTPE hanya mengizinkan 68% perbedaan antara data pasokan BulkPart
- Artikel diperbaiki dan Bill of Materials (BOM) produk Semi-Trailer Side Tipper, baik dari segi
23/04/2026 kuantitas maupun urutan routing produksi. Studi ini bertujuan untuk

mengembangkan sistem yang mengkonversi Bill of Materials (BOM)
menjadi data pasokan BulkPart yang akurat menggunakan pendekatan
Design Thinking, yang berfokus pada pemecahan masalah yang berpusat
pada pengguna. Sistem ini dikembangkan melalui tiga iterasi prototipe
berdasarkan umpan balik pengguna mengenai penggunaan dan
fungsinya. Sistem yang dikembangkan, bernama KML Konversi Bill of
Materials (BOM), berbasis Microsoft Excel dan ditingkatkan dengan
rumus, Pivot Table, dan Makro VBA. Hasil implementasi menunjukkan
sistem berhasil menyelesaikan semua perbedaan data, mencapai akurasi
100% yang ditunjukkan oleh hasil bahwa 67,8% perbedaan antara data
dan stok diminimalkan menjadi nol sambil mengurangi waktu
pemrosesan sebesar 109 menit tanpa mengorbankan kualitas data. Solusi
ini juga mendukung keberlanjutan operasional dengan meminimalkan
limbah material, mengurangi dampak lingkungan yang terkait dengan
pergerakan material yang tidak perlu (logistik), dan mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya. Studi ini memberikan kerangka kerja konversi
digital praktis untuk akurasi pasokan material di lingkungan manufaktur.

- Artikel diterima
30/04/2026

Kata Kunci: Daftar material (Bill of Materials/BOM); BulkPart; Design
Thinking; Sistem Konversi.

ABSTRACT

Technological advancements in the manufacturing sector have significantly
improved data processing efficiency, speed, and accuracy. PT. UTPE allows
only 68% discrepancy between BulkPart supply data and the Bill of Materials
(BOM) of the Semi-Trailer Side Tipper product, both in terms of quantity and
production routing order. This study aims to develop a system that converts
the Bill of Materials (BOM) into accurate BulkPart supply data using a Design
Thinking approach, which focuses on user-centered problem solving. This
system was developed through three prototype iterations based on user
feedback regarding its usage and functionality. The developed system, named
KML (Konversi Bill of Materials (BOM)), is based on Microsoft Excel and
enhanced with formulas, Pivot Tables, and VBA Macros. The implementation
results show the system successfully resolved all data discrepancies, achieving
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100% accuracy shown by the result that 67.8% discrepancy form the data and
stock are minimized into zero while reducing processing time by 109 minutes
without compromising data quality. This solution also supports operational
sustainability by minimizing material waste, reducing the environmental
impact associated with unnecessary material movement (logistics), and
optimizing resource utilization. This study contributes a practical digital
conversion framework for material supply accuracy in manufacturing
environments.

Keywords: Bill of Materials (BOM), BulkPart; Design Thinking, Conversion
System.

1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi saat ini memungkinkan perusahaan untuk mengelola berbagai aktivitas
dan tugas secara lebih efisien [1]. Salah satu bentuk dukungan teknologi untuk industri adalah
penerapan sistem digitalisasi dalam pengolahan data [2]. Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai
sekumpulan komponen yang saling terhubung yang berfungsi untuk mengumpulkan, memproses,
menyimpan, dan mendistribusikan informasi [3]. Lebih lanjut, para sarjana lain mendeskripsikan
sistem sebagai kumpulan elemen, komponen, atau variabel yang terorganisir, berinteraksi satu
sama lain, saling bergantung, dan terintegrasi [4].

Penerapan sistem digitalisasi dalam pengolahan data juga sejalan dengan kebutuhan PT
UTPE, atau lebih dikenal dengan merek PATRiA. Dalam proses perakitan, terdapat proses
penyediaan material dari gudang ke lini produksi. Manajemen pasokan material dari gudang
terdiri dari beberapa kategori, seperti BulkPart, Fabricated Component, Purchase Parts, dan Raw
Materials. BulkPart adalah komponen yang digunakan dalam proses perakitan dan umumnya
mencakup berbagai jenis pengencang, seperti baut, mur, ring, dan pin.

Sejauh ini, gudang belum memiliki sistem yang efektif, yang dapat dilihat dari kesalahan
dalam penyediaan jumlah dan jenis material yang tidak sesuai dengan Bill of Materials dan routing
produksi, karena tidak adanya referensi data pasokan yang tepat. Kesalahan pasokan sering
terjadi untuk kategori BulkPart. Masalah ini terjadi karena Bill of Materials (BOM) yang diterima
tidak sesuai dengan routing produksi untuk kebutuhan data pasokan. Sehingga gudang secara
manual membuat daftar pasokan berdasarkan data historis dan permintaan dari lini produksi.
Namun, daftar pasokan tidak sinkron dengan baik jika ada produk dengan nomor bagian baru.
Produk Semi-Trailer Side Tipper menjadi fokus penelitian ini karena memiliki lebih banyak
komponen dengan kategori BulkPart dibandingkan produk lainnya.
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Gambar 1. Perbandingan perbedaan data persediaan gudang dengan Bill of Materials (BOM).
Gambar 1 kita tahu bahwa ada 17 jenis BulkPart yang memiliki perbedaan kuantitas antara

data material dengan aktual digudang. Selain itu, dari Gambar 2 dibawah menunjukkan bahwa
terdapat 29 jenis BulkPart yang tidak ditemukan dalam data persediaan gudang, ini menunjukkan
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bahwa 46 jenis BulkPart memiliki perbedaan kuantitas antara Bill of Materials (BOM) dan data
persediaan gudang.
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Gambar 2. Daftar Material List tidak tersedia di Gudang

Pada produk Semi-Trailer Side Tipper, terdapat 67 jenis BulkPart, yang berarti 68% BulkPart
tidak sesuai dengan Bill of Materials (BOM). 46 jenis BulkPart berjumlah 2551 pcs, jika pada tahun
2024 produksi Semi-Trailer Side Tipper berjumlah 228 Unit dengan asumsi bahwa semua
kuantitas BulkPart di setiap PN sama, maka total perbedaan antara data persediaan dan Bill of
Materials (BOM) adalah 581.625 pcs/tahun.

Dalam proses implementasi, proyek ini menggunakan Microsoft Excel, aplikasi pengolahan
data yang menyediakan fitur perhitungan, pembuatan grafik, dan analisis data. Excel mendukung
penggunaan Pivot Table sebagai alat untuk perbandingan, deteksi pola, dan identifikasi tren
melalui ringkasan dan analisis data, memungkinkan kesimpulan ditarik lebih efisien dari
kumpulan data besar [5]. Selain itu, VBA Excel merupakan turunan dari bahasa pemrograman
Visual Basic Microsoft yang tertanam dalam Microsoft Excel, yang berfungsi sebagai bahasa skrip
untuk mengotomatiskan tugas berulang, meningkatkan fungsionalitas, dan memperluas
kemampuan pengolahan data berbasis spreadsheet [6]. VBA merupakan turunan dari bahasa
pemrograman Visual Basic yang terintegrasi ke dalam Microsoft Excel [7].

Penelitian ini menggunakan metode Design Thinking, seperti yang sebelumnya diterapkan
dalam studi yang mengembangkan aplikasi berbasis kode QR yang merancang prototipe aplikasi.
Beberapa studi sebelumnya, belum ada sistem konversi daftar material, beberapa pasokan
BulkPart didasarkan pada routing. Selain itu, studi sebelumnya hanya berfokus pada UI/UX
daripada akurasi pasokan manufaktur. Dalam studi ini, fokus Design Thinking diarahkan pada
konversi data Bill of Materials (BOM) menjadi data pasokan BulkPart, yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan masalah spesifik pengguna. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan mengimplementasikan sistem konversi digital yang menghilangkan
perbedaan antara Bill of Materials (BOM) dan data pasokan BulkPart untuk produk SST.

2. Metode

Dapat dikatakan bahwa penelitian ini bertujuan untuk menyajikan data dalam bentuk yang
lebih mudah dipahami oleh pengguna. Pengolahan data bertujuan untuk mengubah data mentah
menjadi informasi yang bermakna dan bermanfaat [8]. Dari perspektif lain, data didefinisikan
sebagai peristiwa yang berasal dari fakta [9]. Proses visualisasi data meliputi Pengumpulan
(mengumpulkan data), Penguraian (menyusun data), Penyaringan (memilih), Penggalian
(mengidentifikasi pola), Penyajian (menyajikan visual dasar), Penyempurnaan (meningkatkan
visualisasi), dan Interaksi (menambahkan interaksi pengguna) [10]. Proses ini selaras dengan
fungsi Microsoft Excel, yang mendukung pengolahan, tabulasi, dan manajemen data [11].

Pendekatan Design Thinking digunakan dalam penelitian ini untuk membantu organisasi
mengurangi risiko kegagalan inovasi melalui tahapan pembuatan prototipe dan pengujian [12].
Dengan melakukan uji coba awal, kesalahan dapat diidentifikasi sebelum implementasi penubh,
sehingga proses menjadi lebih hemat biaya dan waktu. Selain itu, Herbert Simon, dalam The
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Sciences of the Artificial, menekankan bahwa pendekatan desain iteratif memungkinkan proses
pemecahan masalah yang lebih adaptif terhadap perubahan kondisi dan kebutuhan [13].
Penerapan Metodologi Design Thinking dalam desain ulang UI/UX aplikasi i-Pusnas menunjukkan
efisiensi yang tinggi [14]. Hal ini sejalan dengan temuan, seperti dalam penelitian, yang
membuktikan bahwa Design Thinking mampu menghasilkan prototipe aplikasi dengan hasil yang
sangat baik [15].

e Berempati (Empathize)

Berempati bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang pengguna mengenai
penggunaan sistem konversi Bill of Materials (BOM) yang dikembangkan [16]. Pada tahap ini,
Empathize menggunakan alat, yaitu peta empati dan templat persona. Profil pengguna, keluhan
dan kebutuhan telah diuraikan dan dirumuskan pada tahap empati. Dengan potensi perubahan
yang diusulkan oleh pengembang adalah pembuatan sistem/alat yang dapat mengkonversi Bill of
Materials (BOM) menjadi data pasokan BulkPart. Sehingga data pasokan sesuai dengan kuantitas
dan routing dan dapat diperbarui ketika ada P/N baru.

Profil User Kebutuhan dan Permasalahan

1.Bagaimana proses memasok komponen Bulk Part saat ini?
Memasok Bulk Part menggunakan database yang diinput dan
dibagi manual ke routing - routing tertentu.

Nama: Mochamad Ridwan
Usia: 30 Tahun
Jenis Kelamin: Laki-laki
SEE! Pekerjaan: IMWD
T LT LI 11252 Kerja: 9 Tahun
‘secara manual dan tidak diperbarui secara. i
bekala

yang el terdapat pembabaruan
ang tidak sesai par

THINK AND FEEL?

Proses pembrat
Par dskakan

2. Apa permasalahan/ kendala yang ada dalam memasok Bulk
Part?

Proses penginputan dan pembagian quantity serta routing masih
secara manual sehingga memakan waktu dan hasil database tidak
LEVEUIELECUREUITERGIN <eq\ai dengan Material List. Selain itu data pasokan tidak secara
L E - QT E LUl [angsung diperbarui ketika terdapat P/N baru.
jawab atas distribusi
kemponen Bulk Part. Bulk FPotensi Perubahan
Part merupakan kemponen
fastener yang terdiri dari

SAY & DO?
data pasokan i

Pembuatan sistem/ alat yang dapat menngonversi Material List
menjadi data pasokan Bulk Part. Agar data pasokan sesuai

LPiluk MWD meniiki data pasokan Bidk

Port yang sesuaidengan quaniy Materal List mur, baut dan washer . . 5 .
din rouing produksi bendasackan BN dengan quantity dan routing serta dapat diperbarui ketika
2.Dart beberapa case masih ditemukan beberapa terbaru, terdapat P/N baru.
permasalohan akibat kesalahan memasok Bulk 2 Koordinasi antar depariement dan  proses.
Part memasok Bulk Part menjadi lebih teratur

Gambar 3. Templat persona pengguna 1 dan peta empati.

Gambar 3 mengilustrasikan profil Pengguna-1, yang kesulitan dan titik permasalahannya
telah diidentifikasi. Peta empati menjelaskan kebutuhan, masalah, dan potensi perubahan yang
diinginkan oleh Pengguna 1, yang bertanggung jawab atas distribusi suku cadang. Gambar 4
mengilustrasikan profil Pengguna-2, yang kesulitan dan titik permasalahannya telah
diidentifikasi. Peta empati menjelaskan kebutuhan, masalah, dan potensi perubahan yang
diinginkan oleh Pengguna 1, yang bertanggung jawab atas rencana produksi produk.

Profil User Kebutuhan dan Permasalahan

THINK AND FEEL?
Bulk Partharusdipasok sesai dengan.
vonting poduksi dengan junlah yang
sesunipads Materlal Lise

1.Bagaimana proses memasok komponen Bulk Part saat ini?
Memasok Bulk Part menggunakan database manual dan tidak
diperbarui ketika ada P/N baru

Nama: Prita Aulia

Usia: 28 Tahun

Jenis Kelamin: Perempuan

SEe Pekerjaan: PPC

1. Bk Por diistibusicn tidk sesvai roviing 5

vl Masa Kerja: 6 Tahun

2 Bk Bordidistribusian tdok scsui s
pada PINtetaru

2. Apa permasalahan/ kendala yang ada dalam memasok Bulk
Part?

Beberapa Bulk Part tidak terdapat di BOM sehingga PPC harus
menambahkan request penambahan Bulk Part pada SAP. Hal
LUICREREICURCIOTERCIN (orsebut  dapat berakibat ke iddle time karena menunggu
DAL UL EL O pemasokan Bulk Part sehingga schedule produksi terganggu.
Jjawab atas produksi SST. SST
(Semi Trailer Side Tipper) PotensiPerubahan
memerlukan sekitar 3000

HEAR?
Pilak PPC dituntut untuk schedle
produsisesuai dengan plemning

SAY & DO?
Menyajikan data pasokan Bulk Part
sesuaidengan quanttydan ruting
produksidengan mengomvers Mateial
Lis

PAIN? GAIN? i q : :
' komponen Bulk Part untuk Pembuatan sistem/ alat yang dapat mengonversi Material List
1 Schedle produlks menjadi tergangey 1Bulk Port & posok seswal dengan routing - menjadi data pasokan Bulk Part. Agar data pasokan sesuai
2 Bongkar pasang unit kama penggunaan Bulk produksi dan jumlah pada List Material merakit/ assy komponen ; N i o
Ja—— 2 Leadine prodksi tdsk memanjong Karena dengan quantity dan routing serta dapat di update ketika terdapat

permasaaban Sk Por disetiap unitnya.

P/N baru.

Gambar 4. Templat persona pengguna 1 dan peta empati.
e Mendefinisikan (Define)

Informasi wawancara dari tahap empati diproses untuk merumuskan masalah spesifik
menggunakan alat POV (Point of View) yang memiliki 3 elemen perumusan, yaitu Pengguna,
Kebutuhan, dan Wawasan.



538 || Rifdah Zahabiyah, Tria Okta Nur Selfiana

Digitalisasi konversi bill of materials (BOM) semi trailer side tipper: mencapai akurasi
pasokan dan manufaktur berkelanjutan di PT. UTPE

Tabel 1 menyajikan ringkasan dari kedua pengguna setelah mengidentifikasi kendala dan
kesulitan mereka, menghasilkan kebutuhan masing-masing pengguna dan wawasan yang sesuai
yang menggambarkan solusi yang diharapkan.

Tabel 1. POV templat.

Pengguna Kebutuhan Insight

Sebuah instrumen/cara agar pasokan Data pasokan BulkPart tidak sesuai
data BulkPart dipasok sesuai dengan dengan standar.

User -1 quantity dan routing produksi standar.
Sebuah instrumen/cara agar dapat Kesulitan memasok BulkPart sesuai
memasok BulkPart sesuai dengan jumlah standar dan routing produksi.
quantity dan routing P/N terbaru.
Sebuah instrumen/cara agar BulkPart Potensi kesalahan dalam memasok

User - 2 dipasok sesuai dengan routing produksi BulkPart dapat mengakibatkan
dan jumlah standar yang dibutuhkan. ketidaktepatan jadwal produksi sesuai

perencanaan.

e Mengembangkan ide (/deate)

Setelah merumuskan kebutuhan pengguna pada tahap definisi, pengguna kemudian akan
mengajukan ide-ide terkait solusi masalah yang kemudian diproses oleh pengembang. Tahap
ideasi diorganisir menggunakan metode brainstorming 6-3-5 kepada tiga pengguna. Kemudian
ditentukan menggunakan metode Cluster Vote Discuss Decide (CVDD).

Tabel 2. Templat curah pendapat.

Ide Anggota 1 (Ridwan) Anggota 2 (Prita) Anggota 3 (Tria)
Rancangan sistem yang bisa 15115‘:3{? yang mdeliuer;:llzzz Work Instruction untuk
membuat data pasokan membagi BulkPart ke

1 . . penggunaan BulkPart pada .
BulkPart sesuai quantity masine-masin routine  Séquence secara quantity
secara praktis (1.1) § 8 & benar (1.3)

secara cepat (1.2)
Perbaikan komunikasi antara
departemen yang terkait,
untuk pembahasan tentang
komponen BulkPart yang

Sistem Konversi Bill of
Materials (BOM) menjadi
data pasokan BulkPart

Alat atau sistem yang dapat
mengidentifikasi
penggunaan BulkPart dalam

mengalami pembaharuan setiap sequence (2.2) (2.3)
(2.1
Pengecekan selisih  data Alat yang bisa Keterlibatan Engineering

menghubungkan antara Bill
of Materials (BOM) dan data
pasokan BulkPart (3.2)

dalam proses pemasokan
komponen
BulkPart (3.3)

Tabel 2 menggambarkan proses brainstorming yang dilakukan oleh dua pengguna dan satu
penulis, dengan tujuan menghasilkan ide sebanyak mungkin untuk mengatasi kesulitan yang
dihadapi oleh pengguna. Setelah mengumpulkan ide pada tahap brainstorming, tahap selanjutnya
adalah tahap CVDD.

3 pasokan BulkPart dengan

BOM secara berkala (3.1) kategori

Tabel 3. Templat CVDD.

Cluster Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3
Cluster Perancangan Sistem Perbaikan Metode Kerja  Kolaborasi Department
Ide 1.1,3.1,1.2,2.2,3.2,2.3 1.3 33,21
2.3: 3 Vote (RPT)
Hasil Vote 1.2: 2 Vote (PT) 1.3: 2 Vote (PT) 2.1: 1 Vote (T)

1.1: 1 Vote (R)

Tabel 3 menunjukkan hasil pengelompokan ide-ide yang telah dikumpulkan dan diberi
peringkat yang kemudian akan dipilih oleh anggota tim. Setelah 9 ide dikelompokkan berdasarkan
klasternya, langkah selanjutnya adalah tahap pemungutan suara. Pada Gambar 9, kumpulan ide
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dikelompokkan berdasarkan klaster sistem, peningkatan metode kerja, dan kolaborasi. Setelah
itu, ide-ide tersebut dipilih, dan ide dengan hasil pemungutan suara tertinggi dipilih bersama
dengan ide-ide lain dalam klaster yang sama.

e Membuat prototipe dan menguji 1 (Prototype and Testing)

Dari ide-ide yang telah dipilih, dibuatlah sebuah prototipe yang mencakup diagram, sketsa,
dan storyboard untuk memberikan gambaran kepada pengguna mengenai ide-ide yang akan
diimplementasikan.

ISSUANCE SHEET

Penjelasan: User melakukan konversi Material List dengan button "Import List Material”
dan button “Update Data” untuk memperbarui jumlah quantity Bulk Part. Selanjutnya user

dapat menyimpan lembar pasokan data Bulk Part dengan button “Save”

Gambar 5. Sketsa prototipe 1.

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5, dirancang untuk memudahkan pengguna dalam
mengkonversi Bill of Materials (BOM) hanya dengan menekan tombol "perbarui data" untuk
memperbarui kuantitas sesuai dengan rincian dalam bill of material. Berikut adalah skema sistem
konversi yang digunakan dalam prototipe yang dikembangkan: Material List — Cleaning —
Mapping Routing — Aggregation — Convert — Bulk Part Supply Data — save.

Stamn el Azl 120
wrses Bute Foaan Gulk

Gambar 6. Diagram prototipe 1.

Gambar 6 mengilustrasikan alur kerja sistem yang diusulkan, yaitu Sistem Konversi Daftar
Material (Bill of Materials/BOM) menjadi Data Pasokan Komponen Massal. Sistem ini dirancang
untuk mengatasi masalah utama dalam proses pasokan komponen, khususnya yang berkaitan
dengan perbedaan data dan potensi kesalahan input.

- -

Fesgpuns memuks fle KML Peeapuna skae melibar Pt mer e agsd e

SISTEM {Kecversi Maieriol st KML SISTEM seperii Moo st decsgan caca ki
Lot saampilam bereut impoce Maseral Lis

Gambar 7. Prototipe papan cerita 1.
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Gambar 7 mengilustrasikan antarmuka pengguna dan urutan penggunaan sistem yang
dikembangkan. Gambar tersebut menjelaskan setiap antarmuka pengguna sistem sesuai dengan
langkah-langkah penggunaannya. Selanjutnya, hasil prototipe diuji pada tahap pengujian untuk
mendapatkan umpan balik atau masukan dari pengguna tentang prototipe yang dibuat agar dapat
ditingkatkan untuk mendapatkan hasil terbaik. Gambar 8 mengilustrasikan umpan balik yang
diberikan oleh Pengguna 1 dan Pengguna 2 setelah pengujian tahap pertama prototipe sistem
yang dikembangkan.

Feedback Form Test 1

| FEEDBACK FORM (Lser 1) | FEEDBACK FORM (Lser 1) |
‘Hal yang disukai Hal yang dapat ditingkatkan Hal yang disukai Hal yang dapat ditingkatian
dan | 1. Pe quantioy toal | Dengan banmsan KML Sistem maka | Peayesuaian guanity 1otal

dalam persibuatan data pasckan Bulk 2. Peay
Pavt deagan

Halyang tidak dimengerti | Ide baru yang dipertimbangkan |

| I Hal yaug tidak dincageti Tde baru yang dipertimbangkan
Tidak ada Perbatkan formula microsofi excel

untuk peayes ik s Tidak ada

Gambar 8. Formulir umpan balik pengguna 1 & 2 uji 1.
Membuat prototipe dan menguji 2

Tahap prototipe 2 berisi perbaikan yang dirumuskan pada tahap pengujian prototipe 1
berdasarkan keinginan pengguna. Diagram tidak diperbaiki pada prototipe 2 karena prototipe 1
sudah memadai.

ISSUANCE SHEET

] eee

Penjelasan: User melakukan konversi Material List dengan button “Import List Material*
dan button “Update Data” untuk memperbarui jumlah quantity Bulk Part. Selanjutnya user
dapat menyimpan lembar pasokan data Bulk Part dengan button "Save”

Gambar 9. Sketsa prototipe 2.

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9 yang telah direvisi berdasarkan masukan yang
diberikan, fitur ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mengkonversi Bill of Materials
(BOM) hanya dengan menekan tombol “impor daftar material” lalu “perbarui data”, serta
menambahkan tombol “simpan data” sebagai hasil konversi.

Story Board KML SISTEM (2)

F— i Fe e KML Pengmuna alean melbar Texonus menpemrah fie
Material Livt ool tersedin SISTEM (Koavers Msterial abasisbeamd KML SISTEM seperti Mo Lit dempan snen kil
e format easel wockobes: Lut) sapilan bevieus smgort Masenal List
E - L —
Tenggun mengupdate data Malea dxpar sl geaps eberana Tragpsn sprysmpon fie

dseatas cara ki oanbed Lindare qmazriry daza deaps iz s shoct decas oo B

Dt IR ——— Fran yasmg harus st sevar Cruhal Sane
-

Gambar 10. Prototipe papan cerita 2.
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Gambar 10 mengilustrasikan antarmuka pengguna dan urutan penggunaan sistem yang
dikembangkan setelah direvisi sebagai prototipe ke-2. Gambar tersebut menjelaskan setiap
antarmuka pengguna sistem sesuai dengan langkah-langkah penggunaannya. Selanjutnya, hasil
prototipe diuji pada tahap pengujian untuk mendapatkan umpan balik atau masukan dari
pengguna tentang prototipe yang dibuat agar dapat ditingkatkan untuk mendapatkan hasil
terbaik. Gambar 11 mengilustrasikan umpan balik yang diberikan oleh Pengguna 1 dan Pengguna
2 setelah pengujian tahap kedua dari prototipe sistem yang dikembangkan.

Feedback Form Test 2

FEEDBACK FORM (User 1) FEEDBACK FORM (User 2)
Hal yang disukai Hal yang dapat ditingkathan Hal yang disukai Hal yang dapat ditinglatkan
Nama Bulk Part dan guanrig: sudah Tudak ada Quernriry wtal sodab sesni Fitug cucstom rename sk PN Bulk
sesuas dengan permintaan Part
Hal yang tidak dimesgerts Tde baru yang dipertimbangkan Hal yang tidak dimengerti Tde baru yang dipertimbanglcan
Tidak oda s Tedak ada Pensmbaban fitar rename PN Bulk
i P
Part

Gambar 11. Formulir umpan balik pengguna 1 tes 2.
Membuat prototipe dan menguji 3

Prototipe tahap 3 berisi perbaikan yang dirumuskan pada tahap pengujian prototipe 2
berdasarkan keinginan pengguna. Diagram tidak diperbaiki pada prototipe 3 karena prototipe 1
sudah memadai.

[ — )
ISSUANCE SHEET

Penjelasan: User melakukan konversi Material List dengan button “Import List Material"
dan button "Update Data" untuk memperbarui jumlah quantity Bulk Part. Selanjutnya user|
dapat menyimpan lembar pasokan data Bulk Part dengan button “Save”

Gambar 12. Sketsa prototipe 3.

Penjelasan: User melakukan replace PN Bulk Part yang diperlukan

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12 yang telah direvisi berdasarkan masukan yang
diberikan, fitur ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mengkonversi Bill of Materials
(BOM) hanya dengan menekan tombol “impor daftar material” lalu “perbarui data”, serta
menambahkan tombol “simpan data” sebagai hasil konversi. Selain itu, terdapat opsi untuk
mengubah nomor bagian menjadi PN baru.

Feedback Form Test 3

FEEDBACK FORM (Tiser 1) ‘ FEEDBACK FORM (['ser 2)
Hal yang disaksi Hal yang dapat ditinghatkan Hal vang disukai Hal yang dapat ditingkatkan
Vacn Ful Pt dm vy el DRSS Sudah sexwai dengan keinginan Tidak ada
st dengan pemiztazn
Hal yang tidak dimengerti Idi baru yang dipertimbanglan Hal yang tidak dimeugert Iidebaru yang dipertimsbangkan
Tidakada Tilakads Tidak ada Tudak ada

Gambar 13. Formulir umpan balik pengguna 1 tes 3.
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Gambar 13 mengilustrasikan umpan balik yang diberikan oleh Pengguna 1 dan Pengguna 2
setelah pengujian tahap kedua dari prototipe sistem yang dikembangkan. Berdasarkan formulir
umpan balik yang telah dibuat, pengembang kemudian membuat kartu pembelajaran untuk
dokumen dasar guna melakukan perbaikan berulang. Gambar 14 menunjukkan kartu

pembelajaran yang berisi peningkatan yang dikembangkan oleh peneliti, mulai dari prototipe 1,
2, dan 3 hingga hasil implementasi akhir.

s | i reponey s

Saya percaya bahwa KL sistem mampu digunakan user karena mampu mengolah data List Material menjadi data
pasokan Bulk Part sesuai dengan routing produksi dan quantity pada List Material dengan cepat dan tepat

Saya mengobservasi bahwa user menginginkan KML sistem yang quantity yang totalnya sesuai, nama Bulk Part
yang sesuai dengan BOM dan fiture rename PN Bulk Part

Berdasarkan Observasi, kami mengetahui bahwa user ingin quantity yang sesuai, nama Bulk Part diganti sesuai
dengan BOM, dan fitur rename PN Bulk Part

Sehingga saya akan memperbaiki formula sistem untuk menyelaraskan quantity,mengganti nama Bulk Part
mengikuti BOM dan menambah fitur rename PN Bulk Part

Gambar 14. Kartu pembelajaran.
3. Hasil dan Pembahasan

Implementasi

Hasil implementasi diperoleh dari ide-ide yang dipilih dan kemudian diimplementasikan.
Sistem ini dikembangkan menggunakan Microsoft Excel, dilengkapi dengan rumus, Pivot Table,
dan Makro VBA untuk memastikan akurasi dan otomatisasi pemrosesan data. Berikut adalah hasil
implementasinya:

RENAME PN BULKPART
OldestPN . New PN

Gambar 15. Dasbor KML sistem (implementasi).

Gambar 15 menunjukkan hasil akhir dari sistem yang dikembangkan, termasuk antarmuka
awal dan fitur modifikasi nomor bagian.

Instruksi kerja

Instruksi kerja dibuat agar pengguna/pengguna sistem dapat memahami cara menggunakan
sistem KML Konversi Bill of Materials (BOM) dengan benar. Sistem yang dikembangkan harus
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disertai dengan petunjuk kerja yang akan memudahkan pengguna dalam mengoperasikan sistem,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.

= Working Instruction Disatujus cieh u"' Working Instruction Disetujul oleh
[rarria: : PATRIA - Konversi List Material Sistem
. Konversi List Material Sistem " )
7] ‘anggal Dibuat anggal Eieiar Production Control
Targgal Dbuat [P —— i mﬂ.dl- | Produson Control No. Dokumen: WIPPC- H“P 5 t Hoad
. O T ANON, o 3_mannng 0 o Mt 1IN S——

S ; = — ey =3 Selanjutnya lskukanish update dats, untuk
)LD 8_ngnasing, B o Mt 1 FRSLETISNS Sapkan o List Mabwil yang akan & kcrvers = .._._ — pdule dan rousing produkst Dengan
)T AN 8_ptsn, B8, of Mot 21D Ot el cronch Bl Workshont s - cara ik butfon *Updste Data®
O OO AVX0000 e § Engpmanmmg B of Llatumay | TUSI11 75701 S

&
2
Selaryumya bukaiah fle sistem KLM (Komversi List SMEET RIN NDART
: /D“ B- A . - Materal ) yang soxdah lerneda. File ini skan .I AN _'“ . Setoleh sclesal mengupdate dats Lint Matadal
Mk GnEkan LK aNaRNKAN (oL KoRversi data L ———. Y - | maka sk awncal pasan “Somus data ish
L - pasckan Sult FaT ca omas - = diperbarui dan siap digunaiuant

Maka pada bagian Routing. Part Name, Name no

Setolah dbuka, dashbond| tamplan depan KLM
dopen dan Quaniity sian diperbarul sesusi Lis? Maferial

sisterm akan seperti pada gambar daamping

yang & Impert
Setelan ity engraplah beberapa kelenghapan daty
Utk mulai mengonvers Lis! Matenal, kik bution — —— o= d yang harus diisi manual sepert PIC, PrO, dan
dongan deskrpsi “Import List Museral™ E Buisn

Sebagal opsi tambahan, PN Bulkpar! dapal di
Solarjtrya plh e Lis Mo yong akan Rename dengan cars menuis PN yang ingn &

1 onversi, dan ki 0K unkk mus mengimpont e ganti pada kolom Oidest PN dengan PN yang lain
= pada New PN
* BULKPA™™ ' ———
° ‘Setelah seiesal mengmport fle List Materi maka ;@ ‘:“L‘ @ Setelsh scbesa meienghap data, data pasokan
. akan muncd pesan "impon KA dan G0 s %ﬂmgwnnummwnﬂ-w
mpan
) G e " : -
Halaman 1 dar3 Halaman -2 dari 3
L Revisi "1

Gambar 16. Instruksi kerja.
Pengujian sistem

Pengujian sistem mencakup perbandingan kuantitas/perbedaan kuantitas dengan Bill of
Materials (BOM) antara sebelum dan sesudah perbaikan. Saat menguji perbedaan antara Bill of
Materials (BOM) dan hasil sistem KML, tidak ada perbedaan kuantitas. Berikut adalah bagan
perbandingan sebelum dan sesudah perbaikan. Gambar 17 menunjukkan bahwa implementasi
sistem konversi Bill of Materials (BOM) dapat meningkatkan akurasi data dengan stok aktual. Ini
menunjukkan peningkatan dari tingkat kesalahan 68,7% menjadi nol kesalahan.

80,0%

68,7%

70,0%
60,0%
50,0%
40,0%
30,0%
20,0%

10,0%

e 0

0,0%
Sebelum Improvement Sesudah improvement
-10,0%
Gambar 17. Pengujian sistem.

Dampak QCDMP
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Perbaikan yang diterapkan harus terukur menggunakan parameter yang jelas. Melalui aspek
QCDMP (Kualitas, Biaya, Pengiriman, Moral, Produktivitas), implementasi proyek ini berdampak
dalam beberapa hal yang akan dijelaskan pada Tabel 4. Adapun Tabel 4, peningkatan ini dapat
mengurangi biaya hingga Rp 3.740.556,89, yang menunjukkan potensi pemborosan akibat
kesalahan pasokan. Hal ini juga meningkatkan akurasi hingga 100% dan mengurangi waktu
pencarian hingga 109 menit.

Tabel 4. Aspek QCDMP.

Aspek Dampak
Kulaitas Keakuratan pasokan material 100% dan memenuhi persyaratan.
Pengurangan waktu pemrosesan sebesar Rp3.740.556,89 dan
Biaya potensi pemborosan akibat kesalahan penyediaan data untuk 46

jenis BulkPart/Unit.
Mempercepat proses konversi data hingga 109 menit,

Pengiriman menghasilkan ketepatan komponen BulkPart yang dipasok.
Penghematan waktu ini dapat dimanfaatkan untuk tugas-tugas
Moral . : .
lain yang lebih produktif.
Produktivitas Efisiensi proses meningkat karena pasokan data yang lebih akurat

dan kesalahan yang diminimalkan.

4. Simpulan

Penerapan pemikiran desain dalam pengembangan sistem berdasarkan pendekatan
berpusat pada manusia telah terbukti efektif dalam menghasilkan solusi yang selaras dengan
kebutuhan pengguna sekaligus memungkinkan peningkatan berkelanjutan. Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan akurasi data tetapi juga mengurangi waktu pemrosesan dan biaya
operasional, menjadikannya metode yang andal untuk mengembangkan sistem yang efisien dan
berorientasi pada pengguna. Studi ini telah menghasilkan sistem Konversi Bill of Materials (BOM)
kategori BulkPart atau dikenal sebagai Sistem KML untuk produk Semi-Trailer Side Tipper yang
terbukti sangat efektif dalam meningkatkan akurasi data produksi dan efisiensi manajemen.
Sistem KML berhasil mengkonversi Bill of Materials (BOM) menjadi data pasokan BulkPart yang
sesuai dengan kuantitas dan rute produksi, memastikan perencanaan material yang akurat di
setiap tahap proses. Selain itu, sistem ini menghilangkan perbedaan antara data pasokan dan Bill
of Materials (BOM), sehingga mencapai keselarasan data yang lengkap. Selain itu, sistem ini
dilengkapi dengan panduan pasokan BulkPart yang mudah dipahami, memungkinkan pihak-
pihak terkait untuk menggunakannya secara efisien dan konsisten di seluruh operasi, sehingga
meningkatkan koordinasi dan produktivitas secara keseluruhan dalam pembuatan Semi-Trailer
Side Tipper. Peningkatan ini dapat mengurangi biaya hingga Rp 3.740.556,89, yang menunjukkan
potensi pemborosan yang disebabkan oleh kesalahan pasokan. Hal ini juga meningkatkan akurasi
hingga 100% dan mengurangi waktu pencarian hingga 109 menit.
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